
 

SKRIPSI 

 

 
IMPLEMENTASI PERATURAN DAERAH KABUPATEN TANAH 

LAUT NOMOR 5 TAHUN 2016 DALAM PENATAAN 

KAWASAN PASAR TRADISIONAL 

 

 

 

 

Diajukan oleh 

 

MUHAMMAD WENDY PERDANA 

NIM. 1710211210072 

 
 

 

 

 
 
 

PROGRAM SARJANA 

PROGRAM STUDI HUKUM 

FAKULTAS HUKUM 

UNIVERSITAS LAMBUNG MANGKURAT 

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAN, RISET, DAN TEKNOLOGI 

Banjarmasin, Juni, 2023 

 
  



 
  



 
  



 
  



 



ABSTRAK 
 

 

Muhammad Wendy Perdana, Juni 2023. IMPLEMENTASI PERATURAN 

DAERAH KABUPATEN TANAH LAUT NOMOR 5 TAHUN 2016 DALAM 

PENATAAN KAWASAN PASAR TRADISIONAL. Skripsi, Program Sarjana 

Program Studi Hukum Fakultas Hukum Universitas Lambung Mangkurat, 51 

halaman. Pembimbing Utama: Risni Ristiawati, S.H., M.H. dan Pembimbing 

Pendamping: Muhammad Ananta Firdaus, S.H., M.H. 

 

Penulisan skripsi ini adalah untuk mengetahui tentang Penataan Kawasan Pasar 

Tradisional menurut Peraturan Daerah Kabupaten Tanah Laut Nomor 5 Tahun 2016 

dan untuk mengetahui Implementasi dari Peraturan Daerah Kabupaten Tanah Laut 

Nomor 5 Tahun 2016 dalam Penataan Kawasan Pasar Tradisional. 

Penelitian skripsi ini menggunakan metode penelitian hukum yuridis empiris. 

Dimana penilitian ini merupakan jenis hukum sosiologis yang dapat disebut dengan 

penelitian lapangan, yaitu dengan melihat implementasi Peraturan Daerah Kabupaten 

Tanah Laut Nomor 5 Tahun 2016 dalam Penataan Kawasan Pasar Tradisional. 

Penelitian Hukum Empiris yaitu penelitian hukum yang menggunakan data primer 

dengan menggunakan pendekatan yang didasarkan atas fakta- fakta yang diperoleh 

dari hasil penelitian dan observasi. 

Menurut hasil dari penelitian skripsi ini menunjukkan bahwa: Pertama, Penataan 

para pedagang di pasar Tradisional Gembira Pelaihari Kabupaten Tanah Laut masih 

belum dapat dikatakan baik, karena masih banyak pedagang yang berjualan di luar 

pasar seperti area parkir bahkan sampai dipinggir jalan,sehingga berdasarkan Pasal 2  

Peraturan Kepala Badan Standarisasi Nasional Nomor 7 Tahun 2015 Tentang Skema 

Sertifikasi Pasar Rakyat, Skema Sertifikasi Pasar Rakyat digunakan sebagai acuan 

untuk sertifikasi terhadap hasil dari kegiatan/jasa yang dilakukan oleh organisasi 

pengelolaan pasar; Kedua, yang menjadi kendala dalam implementasi Peraturan 

Daerah Kabupaten Tanah Laut Nomor 5 Tahun 2016 adalah Penataan pasar yang 

masih belum teratur, perlunya renovasi terhaadap bangunan- bangunan fisik, belum 

memadainya fasilitas- fasilitas seperti toilet, tempat ibadah, area parkir, juga 

pembuangan sampah, sehingga kendala- kendala ini menyebabkan belum 

terpenuhinya standar sertifikasi SNI terhadap Pasar yang berdasarkan pada faktor 

kebersiham, kesehatan, dan kenyamanan. 

 

 
Kata Kunci : Peraturan Daerah Nomor 5 Tahun 2016, Pasar Tradisional, 

Implementasi, Penataan. 
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RINGKASAN 
 

 

 

Muhammad Wendy Perdana, Juni 2023. IMPLEMENTASI PERATURAN 

DAERAH KABUPATEN TANAH LAUT NOMOR 5 TAHUN 2016 DALAM 

PENATAAN KAWASAN PASAR TRADISIONAL. Skripsi, Program Sarjana 

Program Studi Hukum Fakultas Hukum Universitas Lambung Mangkurat, 51 

halaman. Pembimbing Utama: Risni Ristiawati, S.H., M.H. dan Pembimbing 
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Mengenai keberadaan pasar, khususnya pasar tradisional, merupakan salah satu  

indikator paling nyata kegiatan ekonomi masyarakat di suatu wilayah. 

Perkembangan zaman dan perubahan gaya hidup yang dipromosikan begitu hebat  

oleh berbagai media serta berdirinya pasar modern telah membuat pengaruh besar 

terhadap pasar tradisional, serta eksistensi pasar tradisional sedikit terusik karena 

banyaknya konsumen yang lebih memilih belanja di pasar modern. Eksistensi  

pasar tradisional dan kebijakan pemerintah daerah berikut implementasinya dalam 

melindungi, mengatur zonasi pasar modern serta mengembangkan pasar 

tradisional. Fungsi dan peranan pasar tradisional dalam memperdagangkan bahan 

makanan di kota kecil atau daerah sangat besar. Banyak pemerintah kota dan 

kabupaten berusaha mempertahankan eksistensi pasar tradisional melalui upaya 

revitalisasi dan renovasi pasar. Penentuan harga di pasar tradisional sejalan 

dengan bekerjanya prinsip price taker di pasar persaingan sempurna. Semakin 

banyak jumlah pedagang yang menjual barang sejenis maka harga yang 

ditawarkan semakin bersaing. Namun demikian terdapat beberapa kelemahan 

kegiatan perdagangan di pasar tradisional, yaitu lambatnya menyesuaikan pada  

perubahan gaya hidup konsumen perkotaan, dimana sebagian pembeli wanita 

telah mengalami perubahan perilaku berupa ketidaksukaan melakukan kegiatan 

tawar menawar harga. Kondisi ini berbeda dengan kegiatan perdagangan di pasar 

modern. 
 

Jadi, Menunjangnya penataan pasar tradisional diperlukan untuk melaksanakan 

rencana pola mengembangkan lokasi pasar tradisional yang sudah ada, melalui 

pertimbangan Jumlah penduduk, lokasi pasar, jumlah pedagang, luas pasar dan 

pengelola, sarana dan prasarana penunjang sangat diperlukan agar dapat berjalan 

dengan optimal. Berdasarkan Pasal 2 Peraturan Kepala Badan Standarisasi 

Nasional Nomor 7 Tahun 2015 Tentang Skema Sertifikasi Pasar Rakyat, Skema 

Sertifikasi Pasar Rakyat digunakan sebagai acuan untuk sertifikasi terhadap hasil 

dari kegiatan/jasa yang dilakukan oleh organisasi pengelola pasar dalam 

menyediakan tempat pertemuan antara pembeli dan penjual untuk melakukan jual 

beli dengan proses tawar menawar di lokasi tetap yang terdiri dari sejumlah toko, 

kios, los dan bentuk lainnya dengan pengelolaan tertentu. Standar Nasional 

Indonesia (SNI) Pasar Rakyat disusun untuk mempermudah para pelaku pasar 

dalam melakukan pengelolaan serta pembangunan pasar secara profesional. 
 

 
 

ii 



 

 

 

Penerapan SNI Pasar Rakyat sangat menguntungkan bagi para pedagang dan juga 

pembeli karena dalam SNI Pasar Rakyat ini menekankan faktor kebersihan, 

kesehatan, keamanan, dan juga kenyamanan. 

 

Tujuan dari Penulisan skripsi ini adalah untuk mengetahui tentang Penataan 

Kawasan Pasar Tradisional menurut Peraturan Daerah Kabupaten Tanah Laut 

Nomor 5 Tahun 2016 dan untuk mengetahui Implementasi dari Peraturan Daerah 

Kabupaten Tanah Laut Nomor 5 Tahun 2016 dalam Penataan Kawasan Pasar 

Tradisional. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa: 
1. Kondisi pasar tradisional sebagian besar kotor dan tidak nyaman untuk 

berbelanja sehingga perlu dilakukan penataan. Penataan kawasan pasar  

tradisional merupakan upaya yang dilakukan untuk menertibkan para 

pedagang pasar serta menciptakan keindahan pasar agar terlihat rapih.  

Penataan Pasar Tradisional Gembira Pelaihari Kabupaten Tanah Laut 

belum sesuai dengan Peraturan Daerah Nomor 5 Tahun 2016 Tentang 

Penataan Pasar Tradisional, Pusat Perbelanjaan dan Toko Modern, karena 

pasar tersebut belum sepenuhnya dikelola oleh pemerintah Kabupaten 

Tanah Laut. Pada tanggal 10 Agustus 2022 pasar Tradisional Gembira  

Kabupaten Tanah Laut dikelola oleh PT. Utama Jaya selama 5 tahun,  

pengelolaan tersebut sesuai dengan Surat Perjanjian Kerjasama Kontrak 

Bagi Tempat Usaha dalam Rangka Pembangunan/Pemugaran Pasar 

Tradisional Gembira Pelaihari dengan Bupati Tanah Laut, dan mulai 

tanggal 10 Agustus 2022 penataan pasar Banjaran diserahkan ke 

Pemerintah Kabupaten Tanah Laut. 

2. Faktor penghambat dalam penataan kawasan pasar tradisional Gembira 

Pelaihari Kabupaten Tanah Laut adalah sebagai berikut: 

a. Saat ini pengelolaan pasar Tradisional Gembira Pelaihari masih di 

bawah PT. Utama Jaya. Jadi selama ini Pemerintah Kabupaten Tanah 

Laut sulit untuk memperbaiki pasar tersebut karena masih menjadi  

tanggung jawab PT. Utama Jaya. 

b. Pedagang yang kurang tertib dalam hal menempati loos-loos nya, 

karena karakter dari pedagang itu sendiri yang sulit untuk diatur. 

c. Semakin meningkatnya minat pedagang namun tempatnya kurang 

memadai, sehingga para pedagang nekat untuk berjualan di pinggir  

jalan. 

d. Kurang adanya pengawasan dari pihak Satuan Polisi Pamong Praja 

(Satpol PP) dan kurang ketatnya Peraturan Daerah Kabupaten Tanah 

Laut Nomor 7 Tahun 2014 Tentang Ketertiban Umum. 
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